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Halaman 1

Ratusan Pedagang Pindah ke Pasar Jebres

® BINTI SHOLIKAH

Pasar tradisional di Solo
sudah jauh dari kesan kumuh
dan kotor.

SOLO — Pemerintah Kota (Pemkot) Solo, Jawa
Tengah, meresmikan bangunan baru Pasar Jebres,
Kelurahan Purwodiningratan, Kecamatan Jebres,
Solo, Kamis (11/4). Sebanyak 600 pedagang mulai
memasuki bangunan baru Pasar Jebres yang
terletak di depan Stasiun Jebres tersebut.

Kepala Dinas Perdagangan Kota Solo, Suba-
giyo, mengatakan, Pasar jebres dibangun di atas
tanah milik PT Kereta Api Indonesia dengan luas
mencapai 3.993 meter persegi. Pembangunan Pa-
sar Jebres dilakukan dua tahap. Tahap pertama
pada 2018 dengan sumber dana dari bantuan
Pemprov Jateng sebesar Rp 13 miliar serta APBD
Kota Solo sebesar Rp 5,5 miliar.

Anggaran tersebut digunakan untuk memba-
ngun struktur pasar. Pembangunan tahap kedua
dilakukan 2019 dengan sumber dana sepenuhnya
dari APBD Kota Solo senilai Rp 3,6 miliar untuk
pembangunan tahap finishing. Bangunan pasar
terdiri dari tiga bangunan, yakni lantai dasar se-
luas 2.485 meter persegi, lantai atas seluas 2.484
meter persegi, serta bagian penggilingan daging
seluas 118 meter persegi.

"Fasilitas yang kami bangun mencakup kios
los pelataran kuliner, penggilingan daging, kantor
pengelola, gudang, loading area. Kemudian ada
ruang laktasi, ruang kesehatan, mushola, ruang
informasi, CCTV, drainase, alat pemadam api ri-
ngan (APAR), akses difabel dan los daging khu-
sus," jelasnya di acara peresmian.

Bangunan baru tersebut menampung sebanyak
661 pedagang. Jumlah pedagang yang menempati
kios secara rinci, kios lantai dasar 43 pedagang,
kios lantai atas 26 pedagang, los lantai dasar 200
pedagang, los lantai atas 158 pedagang, pedagang
pelataran terdiri dari pedagang pelataran Pasar
Jebres 68 orang dan pedagang kaki lima di sekitar
pasar yang telah ditata sebanyak 118 pedagang.

Subagiyvo menambahkan, Pasar Jebres menja-
di salah satu dari 44 pasar tradisional yang dikelola

Pemkot Solo. Pembangunan Pasar Jebres meru-
pakan pembangunan pasar baru yang ke-32 dari
44 pasar. Pasar Jebres mulai dibangun tahun 1926
dan sampai 2017 belum pernah direvitalisasi.

Saat itu, kondisinya kotor, kumuh, pengap,
becek serta banyak dihuni tikus dan kecoak. Hal itu
menyebabkan Pasar Jebres kalah bersaing dengan
pasar modern di sekelilingnya. Karenanya, sejak
2018 sampai dengan 2019 Pemkot melakukan pem-
benahan, pembangunan dan revitalisasi.

"Bangunan yang telah dikerjakan selama dua
tahun alhamdulillah hari ini selesai dan warga
Kota Solo khususnya pedagang Pasar Jebres telah
memiliki pasar rakyat yang mempunyai daya
saing dengan pasar-pasar lain. Harapannya ke
depan dengan dibangunnya pasar Jebres ini akan
meningkatkan kesejahteraan warga Kota Solo
khususnya pedagang Pasar Jebres," harapnya.

Bangunan Pasar Jebres dibagi menjadi bebe-
rapa zona. Di lantai bawah terdapat zona sayuran,
daging, grabadan, sembako, tahu tempe, plastik,
parutan kelapa, makanan kering, gilingan daging
dan arang. Sedangkan di lantai atas terdiri dari
zona kuliner, sayuran, buah, plastik, grabadan,
dan makanan kering.

Seorang pedagang, Partini, menyatakan para
pedagang di Pasar Jebres mulai berjualan sejak
pukul 04.00 WIB. Kemudian jika dagangan sudah
habis maka para pedagang akan menutup lapak-
nya. Sebelum tengah hari, pasar tersebut sudah
sepi. "Ya mudah-mudahan pasar baru ini bisa
menambah kesejahteraan bagi kami para peda-
gang," ujarnya.

‘Wakil Wali Kota Solo, Achmad Purnomo, me-
minta para aparatur sipil negara (ASN) di ling-
kungan Pemkot Solo untuk berbelanja ke pasar
tradisional. Sebab, pasar tradisional di Solo sudah
jauh dari kesan kumuh dan kotor. Sebagian besar
pasar tradisional telah direvitalisasi menjadi pasar
yang bersih, tertata dan nyaman untuk berbe-
lanja. Sehingga tidak kalah dengan toko modern.

Dia memprediksi toko ritel modern lama-
lama akan kalah dengan toko daring yang seka-
rang sedang berkembang saat ini. "Malah pasar
tradisional ini yang akan kembali berjaya. Untuk
itu, saya minta ASN untuk belanja ke pasar tra-
disional. Kepala-kepala dinas agar membuat ins-
truksi kepada bawahannya agar datang ke pasar-
pasar tradisional," ucap Achmad. B ed: fernan rahadi
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